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Tujuan penelitian ini adalah untuk 1) mendesain media 

pembelajaran PowerPoint interaktif berbasis pendekatan saintifik 

pada pembelajaran IPAS kelas IV SDN Natakupe. 2) menguji 

kelayakan media pembelajaran PowerPoint interaktif berbasis 

pendekatan saintifik pada pembelajaran  IPAS kelas IV SDN 

Natakupe. Jenis penelitian yang digunakan adalah R&D 

(Research & Development) dan modifikasi dari tahapan penelitian 

pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation dan Evaluation). Penelitian ini dilakukan di SDN 

Natakupe, dengan jumlah siswa 8 orang. Pada penelitian 

pengembangan ini uji lapangan dilaksanakan di kelas 1V SDN 

Natakupe. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

maka dapat disimpulkan bahwa media PowerPoint interaktif 

berbasis pendekatan saintifik pada mata pelajaran IPAS layak 

untuk digunakan sebagai media utama dalam pembelajaran IPAS 

khusus pada materi “Tumbuhan Sumber Kehidupan di Bumi”. Hal 

ini dapat dilihat dari hasil ujicoba ahli antara lain sebagai berikut. 

1) hasil ujicoba oleh ahli materi diperoleh nilai rata-rata sebesar 

86% berada pada kategori Sangat Layak, 2) Hasil ujicoba oleh ahli 

media mendapatkan skor sebesar 80% dan berada pada kategori 

Layak. 3) Hasil ujicoba ahli desain diperoleh skor rata-rata sebesar 

88% dan berada pada kategori sangat layak. Sedangkan 

berdasarkan respon pengguna produk yakni 1) respon guru 

sebesar 98% dan berada pada kategori sangat layak, dan 2) respon 

siswa diperoleh skor rata-rata sebesar 100% dan berada pada 

kategori sangat layak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

media PowerPoint interaktif berbasis pendekatan saintifik dapat 

dijadikan sebagai media utama dalam pembelajaran IPAS pada 

siswa kelas IV SDN Natakupe. 

 

ABSTRACT 

The aim of this research is to 1) design interactive PowerPoint 

learning media based on a scientific approach for class IV science 

and science learning at SDN Natakupe. 2) test the feasibility of 

interactive PowerPoint learning media based on a scientific 

approach in class IV science and science learning at SDN 

Natakupe. The type of research used is R&D (Research & 

Development) and a modification of the ADDIE development 

research stages (Analysis, Design, Development, Implementation 

and Evaluation). This research was conducted at SDN Natakupe, 

with a total of 8 students. In this development research, field tests  
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were carried out in class 1V at SDN Natakupe. Based on the 

results of the research that has been carried out, it can be 

concluded that interactive PowerPoint media based on a scientific 

approach to science subjects is suitable for use as the main media 

in learning sciences specifically on the material "Plants are the 

Source of Life on Earth". This can be seen from the results of 

expert trials, including the following. 1) the results of trials by 

material experts obtained an average score of 86% and were in 

the Very Decent category, 2) The results of trials by media experts 

obtained a score of 80% and were in the Decent category. 3) The 

design expert's trial results obtained an average score of 88% and 

were in the very feasible category. Meanwhile, based on product 

user responses, namely 1) teacher responses were 98% and were 

in the very feasible category, and 2) student responses obtained 

an average score of 100% and were in the very feasible category. 

Thus, it can be concluded that interactive PowerPoint media 

based on a scientific approach can be used as the main media in 

science learning for class IV students at SDN Natakupe. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital dalam pendidikan telah membawa perubahan 

signifikan di seluruh dunia, memungkinkan pembelajaran yang lebih fleksibel dan 

personal. Dengan adanya platform pembelajaran online dan alat interaktif, siswa kini 

dapat mengakses materi kapan saja dan di mana saja, meningkatkan keterlibatan dan 

minat mereka dalam belajar. Namun, meskipun ada banyak manfaat, penggunaan 

teknologi juga menyoroti tantangan, seperti kesenjangan digital di mana tidak semua 

siswa memiliki akses yang sama terhadap internet dan perangkat yang diperlukan. 

Tantangan lain yang perlu diatasi termasuk infrastruktur yang tidak memadai di 

beberapa sekolah, keterampilan digital yang bervariasi di antara guru dan siswa, serta 

risiko terkait privasi dan keamanan data. Selain itu, resistensi terhadap perubahan dalam 

metode pengajaran dapat menghambat adopsi teknologi baru. Untuk memaksimalkan 

potensi teknologi dalam pendidikan, diperlukan kerjasama antara pemerintah, institusi 

pendidikan, dan sektor swasta untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik dan 

inklusif, sehingga semua siswa dapat merasakan manfaat dari inovasi ini. 

IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) sangat penting dalam dunia pendidikan, 

terutama di sekolah dasar. Dunia pendidikan dan IPAS saling mempengaruhi dan 

berhubungan sangat erat. IPAS bukan hanya pelajaran di sekolah, dan IPAS juga 

merupakan fondasi untuk pengembangan individu yang lebih luas. Kurikulum 2013 

menyebut mata pelajaran IPAS sebagai (IPA) Ilmu Pengetahuan Alam dan (IPS) Ilmu 

Pengetahuan Sosial. melainkan, dalam kurikulum merdeka belajar, kedua mata pelajaran 

tersebut digabungkan menjadi satu mata pelajaran. IPAS mempelajari mengenai cara 

makhluk hidup dan benda mati berinteraksi di alam semesta, serta cara manusia 

berinteraksi dengan lingkungannya. Siswa dapat menumbuhkan minat dan rasa ingin tahu 

dalam belajar melalui pembelajaran ini, dan diharapkan peserta didik dapat berpartisipasi 

aktif dalam memelihara, menjaga, dan melindungi sumber daya di lingkungan mereka 
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serta menumbuhkan rasa ingin cari tahu untuk mempelajari peristiwa yang terjadi di 

sekitar mereka (Azzahra et al., 2023).  

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) sangat penting untuk 

memperdalam pemahaman siswa, meningkatkan pemahaman siswa tentang alam sekitar 

dan hubungannya dengan kehidupan manusia. Tujuan dari mata pelajaran IPAS adalah 

untuk menumbuhkan minat dan keinginan siswa untuk mempelajari fenomena yang ada 

di dekat kita, menjelajahi pemahaman tentang alam semesta dan bagaimana ia berfungsi 

dan berhubungan dengan kehidupan manusia, dan memahami konsep-konsep yang 

dibahas dalam IPAS dan menerapkannya ke dalam kehidupan sehari-hari. IPAS juga 

bertujuan untuk memberi siswa pengetahuan, kemampuan, dan perspektif yang 

diperlukan untuk memahami dunia alam dan sosial di sekitar mereka. 

Berdasarkan hasil dari wawancara dengan guru kelas IV SDN Natakupe, 

beliau menjelaskan bahwa media pembelajaran yang kurang interaktif, seperti gambar 

dan poster, sering digunakan dalam kelas. Akibatnya, siswa cenderung pasif dan media 

yang digunakan tidak mendorong mereka berpartisipasi secara terlibat dan berperan 

secara aktif dalam proses belajar mengajar di kelas. Selain itu, siswa menghadapi 

kesulitan untuk memahami dan mengingat materi yang diajarkan, ini juga dapat membuat 

siswa tidak memahami konsep yang diajarkan dalam mata pelajaran IPAS. Berdasarkan 

telaah dokumen ditemukan hasil nilai ulangan bahwa dari 8 peserta didik, hanya ada 3 

peserta didik atau sebesar 37,5% siswa yang sudah mencapai KKM, sedangkan 5 peserta 

didik atau 62,5% belum mencapai KKM pada pembelajaran IPAS. Dengan demikian, 

perlu adanya penggunaan media pembelajaran yang interaktif untuk menarik perhatian 

siswa dan meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran. Oleh karena, guru harus 

menarik perhatian siswa dan memastikan bahwa materi yang mereka sampaikan dapat 

dipahami dengan baik oleh siswa. 

Media dapat didefinisikan sebagai segala jenis dan cara proses penyampaian 

informasi atau pesan dari pihak pengirim kepada pihak penerima, ini memiliki 

kemampuan untuk siswa diberi dorongan untuk memperoleh perspektif, pengetahuan, 

atau keahlian yang relevan dengan informasi yang disampaikan, serta merangsang pikiran 

mereka dan mengalihkan perhatian (Suryani, Setiawan, & Putria, 2018:3). Sarana untuk 

belajar berfungsi sebagai penghubung yang dapat menyalurkan pesan atau informasi 

dengan demikian siswa dapat memperoleh pengetahuan, keterampilan. Media 

pembelajaran ini juga berfungsi sebagai alat untuk menyebarkan pesan dan informasi 

(Nurseto, 2012). Ardiana (2023) menyatakan bahwa media pembelajaran dapat berfungsi 

sebagai penghubung antara guru dan siswa untuk dengan mudah memahami materi 

pembelajaran secara efektif dan efisien. Ini karena media pembelajaran dapat 

mempermudah siswa dalam memahami informasi dan topik materi yang disampaikan 

oleh guru (Theresia, 2023). 

Dengan memilih media yang tepat, pendidik akan lebih mudah menyampaikan 

pelajaran. PowerPoint adalah alat pembelajaran yang menarik yang sejalan dengan 

perkembangan kognitif anak-anak usia dasar. Menurut Andriani (2016), PowerPoint 

adalah salah satu program dari Microsoft Office yang bisa digunakan untuk ditampilkan 
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di layar komputer dengan bantuan LCD proyektor. Pendekatan saintifik ini untuk 

pembelajaran berbasis PowerPoint, dibuat semenarik mungkin dan dilengkapi dengan 

sistem pengontrol yang mampu digunakan oleh para pemakai. Metode ini dirancang 

untuk menjadi pembelajaran interaktif. Salah satu jenis media multimedia adalah 

PowerPoint interaktif. Selain pemanfaatan media, keunggulan pembelajaran dikelas juga 

dapat dinilai melalui penerapan model atau pendekatan pembelajaran yang sesuai, salah 

satu pendekatan yang dapat diterapkan yaitu pendekatan saintifik. 

Proses pembelajaran yang menggunakan keilmuan disebut pendekatan saintifik. 

Metode ini melibatkan serangkaian kegiatan dalam menyiapkan data dengan cara 

pengamatan langsung, memberikan pertanyaan, dan pencarian, serta mengelolah dan 

kemudian mengkomunikasikan data tersebut. Meningkatkan keterampilan berpikir kritis, 

kemampuan berpikir terstruktur, pemahaman konsep yang lebih mendalam, kemampuan 

komunikasi yang lebih efektif, memupuk motivasi untuk belajar, serta menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan adalah semua tujuan dari 

pendekatan saintifik. Mata pelajaran IPAS adalah salah satu bentuk pembelajaran yang 

memotivasi peserta didik untuk mempertimbangkan konsep secara kritis.  

Kurikulum Merdeka menegaskan pentingnya pendekatan pembelajaran yang lebih 

inovatif dan adaptif untuk memenuhi kebutuhan siswa di era digital saat ini. Dalam 

konteks pendidikan dasar, terutama untuk mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial (IPAS), penerapan metode pembelajaran yang interaktif dan berbasis teknologi 

menjadi semakin mendesak. Kurikulum ini memberikan kebebasan kepada pendidik 

untuk merancang pengalaman belajar yang lebih kontekstual dan relevan, sehingga siswa 

tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga aktif berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran. 

Metode pembelajaran inovatif, seperti penggunaan media PowerPoint interaktif, 

sangat sejalan dengan tujuan Kurikulum Merdeka yang mendorong pengembangan 

keterampilan abad ke-21, termasuk berpikir kritis, kreativitas, dan kolaborasi. Dengan 

mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran, siswa dapat lebih mudah memahami 

konsep-konsep yang kompleks dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Oleh 

karena itu, penerapan pendekatan saintifik dalam pengembangan media pembelajaran 

menjadi sangat relevan, tidak hanya untuk meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa, 

tetapi juga untuk mempersiapkan mereka menghadapi tantangan di masa depan. 

Tujuan dari pendekatan saintifik ini adalah dengan tujuan pencapaian memahami 

belajar dengan unik dan menarik kepada siswa kelas IV sekolah dasar melalui pembuatan 

media pembelajaran PowerPoint interaktif. Diharapkan dengan memanfaatkan teknologi 

ini, siswa tidak hanya akan memperoleh pemahaman teoritis tentang materi IPAS, tetapi 

juga akan dapat mengimplementasikannya pada aktivitas sehari-hari. Selain itu, siswa 

diharapkan mampu mencapai beberapa manfaat dari penggunaan media ini: 1) 

Meningkatkan motivasi belajar: PowerPoint interaktif dikembangkan dan dibuat untuk 

dijadikan proses pembelajaran Lebih menarik perhatian dan memberikan kesenangan 

bagi siswa. Dengan menggunakan animasi dan transisi, media pembelajaran yang 

berbasis PowerPoint dapat memikat perhatian siswa dan memperbaiki keinginan mereka 
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untuk belajar. 2) Meningkatkan keterlibatan aktif: Media pembelajaran interaktif 

memotivasi siswa agar berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. Proses belajar 

menjadi lebih signifikan Karena siswa tidak hanya menjadi pendengar selain itu juga 

siswa bisa berinteraksi langsung berkaitan dengan materi yang diajarkan. Media 

pembelajaran PowerPoint interaktif yang mengaplikasikan pendekatan saintifik dalam 

mengajarkan IPAS kepada peserta didik kelas IV sangat layak untuk diterapkan dalam 

penelitian pengembangan serta analisis dari penelitian-penelitian sebelumnya dikelas. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk penelitian pengembangan yang dikenal dengan Research 

and Development (R&D). Model pengembangan yang digunakan oleh peneliti adalah 

pengembangan ADDIE menurut Lee & Owens yang dalam pengembangannya terdapat 5 

tahapan yaitu analisis, desain, pengembangan, implementasi dan evaluasi (Saputri, Dina 

& Zakaria, 2022). Teknik pengumpulan data yang diperoleh melalui 1) Observasi, 2) 

Wawancara, dan 3) Angket. Penelitian dilaksanakan selama 4 bulan yaitu pada bulan 

Agustus sampai Desember tahun 2023, dan dilakukan secara langsung di SDN Natakupe 

dengan memperhatikan dan mengamati proses kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

secara tatap muka antar guru dengan siswa. Selain melalui kegiatan observasi, peneliti 

juga memperoleh data melalui kegiatan wawancara. Kegiatan wawancara dilakukan 

dengan guru kelas IV SDN Natakupe untuk memperoleh informasi terkait dengan proses 

pembelajaran yang berlangsung setiap harinya. Selain itu peneliti juga menggunakan 

angket, angket diberikan kepada beberapa ahli pada saat melakukan uji coba ahli desain 

pembelajaran, uji coba produk yang dilakukan terhadap siswa kelas IV SDN Natakupe 

yang berjumlah 8 orang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Prosedur Pengembangan ADDIE 

Sumber. Sofnidar & Yuliana (2018). 
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Lima langkah dalam prosedur pengembangan mencakup analisis, desain, 

pengembangan, implementasi dan evaluasiseperti terlihat pada pada Gambar 1. 

Analysis (Analisis)  

Pada tahap ini, pendekatan saintifik digunakan untuk menganalisis pengembangan 

media PowerPoint interaktif. Ini dilakukan dengan tujuan menguatkan bahwa produk 

yang akan dibuat dapat memenuhi persyaratan pemakai. Salah satu syarat yang dievaluasi 

adalah sebagai berikut: 1) Analisis kebutuhan dan karakter peserta didik: Analisis 

kebutuhan memeriksa pada ketersediaan bahan ajar sebagai sumber utama yang 

menunjang kegiatan pembelajaran. Analisis karakter memeriksa bagaimana peserta didik 

berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Tujuan dari hal ini untuk menjamin 

pengembangan produk selaras dengan karakteristik siswa. 2) Analisis kurikulum: Hasil 

analisis kurikulum pada mata pelajaran IPAS adalah pencapaian pembelajaran tentang 

tumbuhan sebagai sumber kehidupan di Bumi. Pencapaian ini termasuk: (1) Peserta didik 

memahami bagian tubuh tumbuhan dan fungsinya; (2) Peserta didik memahami peran 

tumbuhan dalam menyediakan udara yang kita hirup untuk bernapas; dan (3) Peserta 

didik memahami pentingnya keberadaan tumbuhan di Bumi. 

Design (Desain) 

Pada tahap ini, peneliti akan menyusun konsep produk, memilih format produk, 

merancang perangkat pembelajaran awal, serta menyiapkan instrumen penelitian. Produk 

yang akan dikembangkan disesuaikan dengan materi yang dibutuhkan dan karakteristik 

peserta didik, untuk membantu dan mendukung mereka berhasil mencapai tujuan 

pembelajaran. Pemilihan format produk yang ditetapkan disesuaikan dengan materi dan 

pendekatan yang diterapkan dalam pembelajaran, khususnya pendekatan saintifik dan 

penilaian otentik (authentic assessment). Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini 

adalah membuat media PowerPoint Interaktif yang didasarkan pada pendekatan saintifik 

yang dihasilkan memenuhi kriteria yang baik dan layak untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran. Media PowerPoint interaktif tersebut dirancang menggunakan aplikasi 

Canva dengan format PowerPoint. 

Development (Pengembangan)  

Pada tahap ini, peneliti sedang mengembangkan prinsip-prinsip desain dalam 

penggunaan dan pembuatan produk dengan menerapakan pendekatan saintifik yang 

dibuat dalam format media PowerPoint. Produk ini kemudian divalidasi oleh ahli media 

dengan memberikan lembar penilaian perangkat pembelajaran. Proses validasi bertujuan 

untuk mengumpulkan masukan dan perbaikan dalam pengembangan produk, sehingga 

media PowerPoint interaktif berlandaskan pendekatan saintifik yang dihasilkan 

memenuhi standar kelayakan. 

Implementation (Implementasi) 

Pada tahap ini dilakukan ujicoba terbatas kepada pengguna produk yaitu siswa. Uji 

coba dilakukan dengan melibatkan 8 siswa di SDN Natakupe. Adapun langkah yang 

dilakukan peneliti pada saat melakukan uji coba dengan membagikan, mengarahkan dan 

menerangkan isi media PowerPoint berbasis pendekatan saintifik. 

Evaluation (Evaluasi)  
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Dalam model desain pembelajaran ADDIE, evaluasi menjadi salah satu langkah 

terakhir. Tahap ini mampu digunakan dalam setiap empat tahap sebelumnya, yang disebut 

evaluasi formatif, dengan tujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan revisi. Tujuan 

evaluasi ini adalah untuk mengevaluasi keberhasilan sistem pembelajaran yang 

diterapkan untuk menilai apakah hasilnya memenuhi harapan awal. Aspek yang dinilai 

dalam media pembelajaran yang mencakup analisis kebutuhan, desain media, persiapan 

perangkat pembelajaran, serta penerapannya. Dengan adanya evaluasi ini, Produk 

PowerPoint yang dikembangkan oleh peneliti yang berbasis pendekatan saintifik 

diperkirakan mampu dimanfaatkan dengan baik oleh pengguna, yaitu guru dan siswa. 

Pada penelitian ini, diterapkan dua pendekatan analisis yaitu, data yang terkumpul 

dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan analisis kuantitatif. Analisis 

deskriptif kualitatif menggambarkan proses pengembangan, menggunakan masukan dan 

rekomendasi dari ahli materi, ahli media, dan ahli desain pembelajaran. Analisis 

deskriptif kuantitatif menggambarkan proses pengembangan. Untuk mencapai 

kesimpulan, kriteria yang tercantum pada Tabel 1 tingkat validitas digunakan sebagai 

acuan. 

 

Tabel 1. Tingkat Validitas Kelayakan Media 

86% - 100% A. Sangat Layak 

71% - 85% B. Layak 

56% - 70% C. Cukup Layak 

<55% D. Kurang Layak 

(Sumber: Panduan Penulisan Skripsi STKIP Citra Bakti) 

 

Media pembelajaran PowerPoint interaktif yang berbasis pendekatan saintifik 

dianggap memiliki tingkat validitas atau kualitas yang baik apabila mencapai minimal 

kategori "Layak" dalam kriteria validitas yang ditetapkan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Penelitian pengembangan ini menghasilkan media PowePoint interaktif berbasis 

pendekatan saintifik pada pembelajaran IPAS. Media ini dikembangkan dengan 

menggunakan model ADDIE, yang terdiri dari tahap Analisis, Desain, Pengembangan, 

Implementasi, dan Evaluasi. Berikut adalah penjelasan dari hasil-hasil penelitian ini: 

1. Tahap analisis 

Pada tahap ini, guru kelas IV SDN Natakupe diwawancarai untuk melakukan 

analisis sifat-sifat dan kebutuhan peserta didik serta analisis kurikulum. Kesimpulan 

berdasarkan analisis ini, digunakan sebagai dasar dalam membuat media pembelajaran 

PowerPoint interaktif berbasis pendekatan saintifik untuk mata pelajaran IPAS di kelas 

IV. Karena setiap peserta didik memiliki cara belajar yang unik ditemukan bahwa terdapat 

variasi tingkat pemahaman di antara siswa. Beberapa siswa memiliki lebih mudah 

menyerap informasi setelah mengamati dan mendengarkan penjelasan guru, sementara 
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yang lain lebih efektif belajar dengan cara bermain atau langsung mempraktikkan materi. 

Sehingga media pembelajaran PowerPoint interaktif ini yang didasarkan pada 

pendekatan saintifik, pada akhirnya dapat memudahkan pemahaman siswa terhadap 

materi yang disampaikan. 

2. Tahap Desain 

Pada tahap ini, peneliti sedang membuat garis besar materi yang sesuai dengan 

analisis hasil pembelajaran mata pelajaran IPAS. Garis besar ini akan digunakan untuk 

menciptakan media pembelajaran PowerPoint interaktif yang menggunakan pendekatan 

saintifik. PowerPoint interaktif ini disusun untuk memenuhi kebutuhan siswa yang 

bekerja di lapangan. Media ini dibuat sedemikian rupa sehingga siswa merasa senang dan 

tertarik selama pembelajaran berlangsung. Hal ini membuat mereka menjadi tertarik dan 

mendorong mereka untuk memperhatikan dan menyimak penjelasan guru terkait materi. 

Dalam pengembangan media PowerPoint ini, digunakan pendekatan saintifik, yang 

terbagi menjadi lima langkah: mengamati, menanyakan, mengumpulkan atau melakukan 

eksperimen, menggali atau mengelola informasi, dan mengkomunikasikannya. Gambar 2 

menunjukkan hasil dari pengembangan media pembelajaran PowerPoint interaktif yang 

berbasis pendekatan saintifik untuk mata pelajaran IPAS. 

 

 
Gambar 2. Media Edukasi Powerpoint Interaktif Yang Menggunakan Pendekatan 

Saintifik Untuk Materi IPAS 

 

3. Tahap Pengembangan 

Di tahap ini, pengembangan media pembelajaran PowerPoint interaktif dengan 

dasar pendekatan saintifik telah dilakukan. Draft awal dari media ini untuk mata pelajaran 

IPAS telah dibuat dan telah diuji kelayakannya oleh para ahli. Hasil uji ini dapat 

diperhatikan pada bagian berikut: 

1) Hasil Uji Coba Ahli Materi 

Kesesuaian materi dengan tujuan kurikulum, kesesuaian menggunakan 

kompetensi dasar, urutan yang tepat, dan penjelasan yang memadai adalah beberapa 

metrik yang digunakan untuk validasi ahli materi, keberagaman contoh materi, 

kelengkapan latihan, kesesuaian tes dengan materi, serta kecukupan materi untuk 

pembelajaran IPAS. Validasi oleh ahli materi mendapatkan nilai 86%, yang dianggap 

sangat layak 
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2) Hasil Ujicoba Ahli Media 

Validasi ahli media dilakukan terhadap dua penilaian, yaitu aspek visual dan 

aspek program. Aspek tampilan dapat diuji berbagai elemen seperti kejelasan materi, 

kejelasan materi, ukuran font, kombinasi warna, posisi tombol, kualitas gambar, 

kualitas tampilan media secara keseluruhan, kesesuaian animasi dan transisi, 

kesesuaian hyperlink, dan tata letak teks, gambar dan video. Sementara itu, dalam 

aspek program yang diuji mencakup kejelasan petunjuk, kemudahan penggunaan 

media, tingkat interaktivitas media bagi siswa, serta kemampuan media untuk 

meningkatkan pembelajaran siswa. Hasil validasi oleh ahli media menunjukkan nilai 

rata-rata 80, dengan persentase 80%, yang dianggap Layak. 

3) Hasil Ujicoba Ahli Desain 

Uji coba terhadap media pembelajaran PowerPoint interaktif berbasis saintifik 

untuk mata pelajaran IPAS dilakukan dengan memberikan produk media pembelajaran 

PowerPoint kepada ahli desain beserta lembar instrumen penilaian. Validasi oleh ahli 

desain meliputi beberapa komponen rencana pembelajaran. Hasil validasi dari ahli 

desain menunjukkan nilai rata-rata sebesar 88%, setelah divalidasi oleh para ahli, 

sarana presentasi PowerPoint interaktif yang dirancang dengan pendekatan saintifik 

untuk pembelajaran IPAS, digolongkan dalam kategori sangat layak. Secara 

keseluruhan, hasil penilaian dari para ahli menunjukkan bahwa media ini memenuhi 

kriteria kelayakan untuk digunakan sebagai sarana belajar dan mengajar. Selanjutnya, 

media yang telah dikembangkan dapat diimplementasikan pada pengguna produk, 

yaitu siswa kelas IV SDN Natakupe. 

4. Tahap Implementasi 

Pada tahap ini, peneliti melakukan uji coba pada PowerPoint interaktif berbasis 

saintifik yang sudah dikembangkan dan divalidasi oleh para ahli, dengan melibatkan 

pengguna produk, yaitu siswa kelas IV SDN Natakupe. Uji coba ini dilakukan oleh 

guru wali kelas yang memimpin proses pembelajaran. Penggunaan media PowerPoint 

mampu memikat perhatian siswa dalam proses pembelajaran sekaligus menciptakan 

situasi dalam kelas yang lebih menghibur. Di samping itu, untuk menyajikan materi 

dalam bentuk PowerPoint interaktif, media juga dilengkapi dengan kuis. Kuis ini 

menggunakan aplikasi WordWall, di mana siswa harus mencari jawaban yang benar 

sejalan dengan materi yang sudah dipelajari. Kegiatan ini dilakukan secara mandiri 

oleh siswa, kemudian hasilnya dibahas bersama. Proses pembelajaran berlangsung 

dengan lancar dan penuh partisipasi. Setelah produk diuji coba, angket disediakan bagi 

guru dan siswa kelas IV untuk memberikan masukan mengenai praktisnya produk 

yang sudah dikembangkan dan digunakan dalam pembelajaran. 

 

Tabel 2. Rekapitulasi Respon Pendidik Dan Pelajar Pada Angket. 

Responden Skor 

Guru 98% 

Siswa 100% 
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Berdasarkan Tabel 2, respon guru dan siswa terhadap produk menunjukkan 

persentase respon guru sebesar 98% untuk kategori  "Sangat Layak" dan respon siswa 

100% untuk kategori "Sangat Layak". Melalui analisis tanggapan guru dan siswa, 

secara keseluruhan, dapat dinyatakan bahwa media PowerPoint interaktif berbasis 

pendekatan saintifik sudah memenuhi kriteria kelayakan dan sangat efektif digunakan 

dalam pembelajaran IPAS dengan materi 'Tumbuhan sebagai Sumber Kehidupan di 

Bumi' di Kelas IV SDN Natakupe. 

5. Tahap Evaluasi 

Pada tahap ini, evaluasi didasarkan pada data yang didikumpulkan dari saran dan 

komentar ahli, serta hasil uji coba pengguna produk pada tahap implementasi. Hasil 

Pengembangan ini memperlihatkan bahwa media PowerPoint interaktif yang 

berlandaskan pendekatan saintifik yang dirancang untuk mata pelajaran IPAS bagi 

siswa di kelas IV SDN Natakupe layak digunakan sebagai sumber belajar. 

 

PEMBAHASAN 

Media pembelajaran PowerPoint interaktif ini dirancang khusus dalam membantu 

siswa kelas IV SD dalam mendukung pembelajaran IPAS, dengan fokus pada topik 

materi “Tumbuhan Sebagai Sumber Kehidupan di Bumi”. Produk ini dilengkapi dengan 

fitur-fitur yang dapat mendukung guru dalam menyampaikan materi secara lebih efektif 

sekaligus membantu memungkinkan siswa untuk memahami konsep yang diajarkan. 

Sebagai media digital yang mengikuti perkembangan teknologi, produk ini memiliki 

potensi penggunaan jangka panjang. Pada pembelajaran IPAS di tingkat sekolah dasar, 

PowerPoint interaktif berbasis pendekatan saintifik terbukti efektif. Menurut Dewi dan 

Setiawan (2021), penggunaan media dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses 

KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) dan mempermudah pemahaman konsep IPA. 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa PowerPoint interaktif berbasis pendekatan saintifik 

memberikan memberikan pembelajaran yang lebih memikat dan mendukung 

perkembangan siswa. Sari dan Astuti (2020) juga melakukan penelitian mengenai media 

PowerPoint interaktif dan menemukan bahwa media ini meningkatkan kemampuan siswa 

untuk berpikir kritis saat memecahkan masalah dalam mata pelajaran IPA. Mereka juga 

mencatat bahwa elemen-elemen interaktif seperti audio, animasi, dan kuis dapat 

menumbuhkan motivasi dan meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran. 

Penelitian lain oleh Pradana dan Suryani (2019) menyatakan bahwa media ini efektif 

dalam menumbuhkan aktivitas siswa dan hasil belajar yang lebih baik, terutama dalam 

memahami konsep-konsep IPA yang lebih abstrak. 

Media PowerPoint interaktif berbasis pendekatan saintifik dapat memperdalam 

pemahaman konsep siswa, sekaligus menjadikan pembelajaran lebih interaktif dan 

menyenangkan seperti yang dikemukakan oleh Hidayati dan Gunawan (2022). Penelitian 

oleh Rohman dan Fauzi (2020) juga menunjukkan bahwa PowerPoint interaktif 

membantu siswa memahami materi yang lebih kompleks melalui simulasi dan animasi 

yang menarik. Keunggulan media ini dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa juga terlihat dalam penelitian oleh Alfiani dan Prasetyo (2018), yang 
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mengungkapkan bahwa penggunaan PowerPoint interaktif mampu meningkatkan 

kemampuan siswa dalam berpikir kritis ketika menghadapi permasalahan berbasis IPA. 

Penelitian-penelitian yang dimaksud menjelaskan bahwa PowerPoint interaktif 

berbasis pendekatan saintifik sangat efektif untuk meningkatkan pemahaman siswa 

tentang ide-ide IPA dan mendorong mereka untuk berpartisipasi lebih aktif dalam kelas. 

Oleh karena itu, media ini sangat cocok untuk digunakan dalam pendidikan dasar, 

termasuk dalam pelajaran IPAS kelas IV, berkaitan dengan topik materi “Tumbuhan 

sebagai Sumber Kehidupan di Bumi”. Berawal dari masalah yang ditemukan dalam KBM 

(kegiatan belajar mengajar) yang sering mengaplikasikan sarana pembelajaran yang non-

interaktif, misalnya gambar dan poster, yang digunakan berulang kali. Inilah yang 

mendorong pengembangan media pembelajaran ini. Karena media tersebut tidak 

meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran, tetapi siswa masih 

menunjukkan sikap pasif. Di samping itu, siswa kesulitan dalam mengerti dan mengingat 

materi pelajaran, yang menyebabkan mereka tidak memahami teori yang diajarkan dalam 

mata pelajaran IPAS. Akibatnya, siswa merasa tidak tertarik dan kehilangan semangat 

untuk mengikuti pembelajaran. Untuk itu peneliti berusaha menciptakan media 

pembelajaran yang menarik untuk materi IPAS di kelas IV dengan menggunakan 

PowerPoint interaktif berbasis pendekatan saintifik. 

Temuan dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Mardhiah & Akbar (2018), yang menunjukkan bahwa jenis media pembelajaran yang 

digunakan dapat mempengaruhi hasil belajar dan proses pembelajaran. Penggunaan 

media PowerPoint, misalnya, dapat menumbuhkan minat siswa dalam belajar, 

sebagaimana diungkapkan oleh Susanti et al. (2020) dan didukung oleh Misbahudin et al. 

(2018). Penggunaan media PowerPoint ini juga mampu meningkatkan konsentrasi siswa 

selama proses pembelajaran, sehingga dijadikan sangat bermanfaat untuk diterapkan 

dalam proses belajar mengajar. 

Berdasarkan angket tanggapan siswa mengenai media PowerPoint interaktif 

terlihat sangat positif, menurut penelitian Warkintin & Mulyadi (2019). Hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan media PowerPoint interaktif sangat layak dijadikan 

media utama dalam pembelajaran IPAS. Hal ini disebabkan oleh adanya ikon dan animasi 

bergerak di media tersebut, yang memberikan siswa gambaran langsung tentang topik 

yang mereka pelajari serta simulasi yang menantang mereka untuk menjawab pertanyaan. 

Proses pembelajaran menggunakan media animasi dapat merangsang siswa agar lebih 

antusias dan aktif dalam mengikuti pembelajaran menurut Saputri (2022). Animasi 

memiliki kelebihan mengarahkan siswa agar lebih bersemangat dalam belajar tetapi 

Kelemahan terletak pada upaya membuatnya terlihat nyata meskipun tanpa adanya. 

Penelitian sebelumnya juga mendukung temuan penelitian ini. Penelitian terdahulu, 

seperti yang dilakukan oleh Anggraini (2021) mengenai Pengembangan Media 

Pembelajaran Berbasis PowerPoint Interaktif dengan Pendekatan Saintifik pada Mata 

Pelajaran IPS Kelas V, Manuaba (2021) tentang Pengembangan Media PowerPoint 

Interaktif pada Mata Pelajaran IPS Kelas VI, Reinita (2022) mengenai Pengembangan 

Media PowerPoint Interaktif dengan Model PBL pada Pembelajaran Tematik di SD, serta 
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Saputri (2022) tentang Pengembangan Media PowerPoint Interaktif dengan Model PBL 

pada Pembelajaran Tematik di SD, memiliki perbandingan dengan penelitian ini dalam 

hal validitas, kepraktisan, dan efektivitas. 

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa media 

PowerPoint interaktif yang mengadopsi pendekatan saintifik dalam pembelajaran IPAS 

sangat layak digunakan sebagai media utama untuk materi "Tumbuhan Sumber 

Kehidupan di Bumi." Hal ini dapat dibuktikan melalui hasil uji coba oleh para ahli, yaitu: 

1) uji coba oleh ahli materi dengan skor rata-rata 86%, yang masuk dalam kategori sangat 

layak, 2) uji coba oleh ahli media dengan skor rata-rata 80%, yang berada dalam kategori 

layak, 3) uji coba oleh ahli desain dengan skor rata-rata 88%, yang masuk dalam kategori 

sangat layak. Selain itu, respon dari pengguna produk menunjukkan bahwa: 1) respon 

guru dengan skor rata-rata 98%, yang termasuk dalam kategori sangat layak, dan 2) 

respon siswa dengan skor rata-rata 100%, yang juga berada pada kategori sangat layak. 

Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa media PowerPoint interaktif berbasis 

pendekatan saintifik sangat tepat digunakan sebagai media utama dalam pembelajaran 

IPAS untuk siswa kelas IV di SDN Natakupe. 
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